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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN  

  Berdasar hasil penelitian dan pembahasan secara umum tentang 

pendidikan inklusif pada masa pandemi ovid-19 di SDN 20 Mataram, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pelaksanaan pendidikan inklusif di masa pandemi covid-19 yang 

dilakukan oleh SDN 20 Mataram adalah sangat berat dikarenakan siswa 

berkebutuhan khusus memiliki keterbatasan dalam proses belajar maupun 

dalam menggunakan IT. Sehingga lebih baik untuk melakukan 

pembelajaran secara tatap muka. 

2. Kurikulum yang digunakan pada pendidikan Inklusif SDN 20 Mataram 

pada anak berkebutuhan khusus dan anak reguler disamakan meggunakan 

kurikulum 2013. Untuk siswa berkebutuhan khusus ada tambahan waktu 

setelah pembelajaran dikelas selesai, yaitu melakukan terapy di ruang 

sumber. Dan di SDN 20 Mataram juga telah menyediakan ruang khusus 

Inklusif atau ruang sumber yang digunakan untuk belajar dan melakukan 

terapy. 

3. Proses pembelajaranpada masa pandemi covid-19 sangat menjadi beban 

baik terhadap orang tua maupun guru, namun dalam kondisi pandemi 

siswa berkebutuhan khusus tetap melakukan pembelajaran secara tatap 
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muka, dengan alasan bahwa kalau dengan tatap muka siswa bisa belajar 

dengan baik, dan untuk orang tua bisa angsung berdiskusi dan dengan guru 

kelasnya terkait perkembanagn dalam proses pembelajaran setiap anak 

berkebutuhan khusus. 

5.2 SARAN 

Berdasar hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan 

pada  penelitian ini, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk pelaksanaan pendidikan inklusif di masa pandemi covid-19 

yang masih sangat berat untuk dijalankan khususnya untuk anak 

berkebutuhan khusus, jadi diharapkan untuk guru tetap memberikan 

yang terbaik untuk siswa yang berkebutuhan khsus dalam pemenuhan 

proses belajar mereka. 

2. Untuk kurikulum yang digunakan sudah sangat baik,baik dalam 

pemberian penilaian maupun memberikan pembelajaran berdasarkan 

metode ajar yang sudah disusun, jadi diharapkan untuk guru 

kedepannya lebih baik lagi. 

3. Untuk  proses pembelajaran anak berkebutuhan khusus di masa 

pandemi covid-19 dengan waktu yang sangat minim sehingga waktu 

belajar siswa sangat sedikit di sekolah, jadi diharapkan guru dan orang 

tua tetap bekerja sama untuk membimbing mereka baik melakukan 

terapy khusus maupun pembelajaran. 
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